
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan capaian minimum dietary
diversity pada anak yang diberi ASI usia 6-23 bulan di Indonesia tahun
2017 (analisis data SDKI 2017) = Factors associated with minimum
dietary diversity among breastfed children aged 6-23 months in
Indonesia 2017 (Indonesia DHS 2017 data analysis)
Sirait, Aniza Rizky Aprilya, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507936&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Praktik MP-ASI yang buruk dapat menyebabkan kekurangan gizi pada anak-anak. Minimum dietary

diversity (MDD) merupakan salah satu penentu status gizi anak dan telah ditemukan dapat memprediksi

terjadinya stunting. Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan capaian

MDD pada anak yang diberi ASI usia 6-23 bulan berdasarkan data SDKI tahun 2017. Penelitian ini

menggunakan uji Chi-square dan uji regresi logistik ganda untuk menganalisis 2.976 sampel WUS. Terdapat

52,8% anak yang diberi ASI usia 6-23 bulan di Indonesia tahun 2017 telah mengonsumsi setidaknya lima

dari delapan kelompok makanan. Namun, masih terdapat 47,2% anak yang belum memenuhi capaian MDD

tersebut. Usia anak, pendidikan ibu, status bekerja ibu, akses ibu terhadap media, kekayaan rumah tangga,

dan pendidikan ayah, peran ayah, kunjungan ANC, penolong persalinan, tempat persalinan, dan wilayah

tempat tinggal ditemukan memiliki hubungan yang bermakna dengan capaian MDD anak. Namun, hanya

usia anak, tingkat pendidikan ibu, status bekerja ibu, kekayaan rumah tangga, peran ayah, penolong

persalinan, dan wilayah tempat tinggal yang lolos ke pemodelan multivariat akhir. Faktor dominan yang

mempengaruhi capaian MDD anak adalah usia anak 6-11 bulan. Anak yang berusia 18-23 bulan berpeluang

mengonsumsi lima atau lebih kelompok makanan sebesar 5,8 kali lebih tinggi dibandingkan dengan anak

yang berusia di bawah 6-11 bulan. Masih terdapat separuh anak Indonesia belum memenuhi capaian MDD.

Perlu adanya intervensi di masa mendatang yang menargetkan ibu yang memiliki bayi dan anak kecil

melalui program peningkatan kesadaran untuk mendorong pertumbuhan anak dengan memberikan diet yang

lebih beragam sejak awal diperkenalkan makanan

<hr>

Poor complementary feeding practices can lead to malnutrition in infants and young children. Minimum

dietary diversity (MDD) is one of the determinants of childs nutritional status and has been found to predict

stunting. This study discusses about factors associated with achieving MDD among breastfed children aged

6-23 months based on Indonesias Demographic and Health Survey in 2017. This study used chi-square and

multiple logistic regression to analyze 2.976 women samples. There were 52.8% breastfed children aged 6-

23 months in Indonesia who were consuming at least five of the eight food groups. However, there were still

47.2% breastfed children aged 6-23 months who had not met the MDD. Childs age, mother's education,

mothers working status, mothers access to media, wealth index, fathers education, fathers role, ANC visit,

delivery assistance, place of delivery, and area of residence were found to have significant association with

MDD. However, only childs age, mother's education, mothers working status, wealth index, father's role,

childbirth assistance, and area of residence qualified for the final multivariate modeling. The dominant

factor determine a childs MDD is childs age 6-11 months. Children aged 18-23 months have the opportunity

to consume five or more food groups by 5.8 times higher than children aged 6-11 months. There are still half
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of Indonesian children who have not met MDD. Future interventions are needed to target mothers with

infant and young children through awareness raising programs to encourage the growth of children by

providing a more diverse diet since food is first introduced at aged 6.


